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Abstract 
This research is entitled "The Role of  Home industry  Tempe in Increasing Family Income (Case Study in the 

North Karang Bata Environment, Abian Badan Village, Sandubaya District, Mataram City)" The tempe  Home 

industry  is one of the small and medium enterprises (MSMEs) that contributes to creating jobs and increasing 

family sources of income. The research method used is a descriptive qualitative approach with data collection 

techniques through observation, interviews and documentation. The informants of this research are the owners 

of the  Home industry , employees and the head of the North Karang Bata neighborhood, Abian Badan Village. 

The results of the study show that the existence of the tempe  Home industry  in the North Karang Bata 

Environment plays a role in increasing family income for both  Home industry  owners and employees. In 

addition, this business is able to provide jobs for the surrounding community. However, there are obstacles in 

the management of this business, such as raw material factors, marketing factors, and weather factors in the 

production process. Thus, the tempe  Home industry  has the potential to encourage the economic welfare of the 

community, but it requires support from various parties, including the government. 

 
Key Words:   Home industry , family income, MeMes 

 

Abstrak 
Penelitian ini berjudul “Peran  Home industry  Tempe Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga (Studi Kasus 

di Lingkungan Karang Bata Utara Kelurahan Abian Tubuh Kecamatan Sandubaya Kota Mataram)”  Home 

industry  tempe merupakan salah satu usaha kecil menengah (UMKM) yang berkontribusi dalam menciptakan 

lapangan pekerjaan dan menambah sumber penghasilan keluarga. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif deskripstif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Informan penelitian ini adalah pemilik  Home industry , karyawan dan kepala lingkungan Karang 

Bata Utara Kelurahan Abian Tubuh. Hasil penelitian memnjukan bahwa keberadaan  Home industry  tempe di 

Lingkungan Karang Bata Utara berperan dalam meningkatkan pendapatan keluarga baik bagi pemilik maupun 

karyawan  Home industry . Selain itu, usaha ini mampu memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

sekitar. Namun, terdapat kendala dalam pengelolaan usaha ini, seperti faktor bahan baku, faktor pemasaran, dan 

faktor cuaca dalam proses produksi. Dengan demikian,  Home industry  tempe ini memiliki potensi untuk 

mendorong kesejahteraan ekonomi masyarakat, namun memerlukan dukungan dari berbagai pihak termasuk 

dari pemerintah. 

Kata Kunci:   Home industry , Pendapatan Keluarga, UMKM 

 

 

mailto:jurnalkompetitif@gmail.com
https://kompetitif.unizar.ac.id/jkomp


Volume 12, Nomor 1      

Maret 2026 

E-ISSN : 2621-6620 

email : jurnalkompetitif@gmail.com, https://kompetitif.unizar.ac.id/jkomp page : 10-15 

 

Jurnal Kompetitif 
Media Informasi Ekonomi Pembangunan, Manajemen dan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Al-Azhar 

 

P-ISSN : 2640-5298, E-ISSN : 2621-6620, Volume 12, Nomor 1 2026 

 

 

11 

Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor penting dalam perekonomian 

Indonesia karena mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, dan berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan UMKM tahun 2019, terdapat 65,4 juta UMKM dengan kontribusi 

terhadap PDB sebesar 65,5%. Salah satu bentuk UMKM yang berkembang di Indonesia adalah 

industri rumah tangga ( Home industry ), yang berperan dalam menciptakan lapangan kerja dan 

memanfaatkan sumber daya lokal.  

Pada negara negara berkembang seperti indonesia telah mulai mengubah orientasinya atau arahnya 

ketika melihat pengalaman pengalaman di negara lain tentang peran dan sumbangsih UMKM 

dalam pertumbuhan ekonomi. Usaha mikro kecil menengah telah memainkan perannya penting 

dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di negara – negara berkembang tetapi tidak hanya 

pada negara berkembang tetapi juga di 20 negara negara maju. Di negara- negara berkembang 

khususnya Asia, Afrika, dan Amerika latin, UMKM berperan penting khusunya penguranagan 

angka pengangguran atau kesempatan kerja , sumber pendapatan dan pengurangan angka 

kemiskinan. Usaha Mikro Kecil Menengah sendiri memiliki kriteria seperti jenis produk atau 

barang yang ada pada usahanya tidak tetap 

bisa juga berganti sewaktu waktu, tempat usahanya pun bisa berpindah-pindah. Usahanya tidak 

semua system administrasi contohnya keuangan pribadi masih disatukan dengan keuangan pribadi, 

biasanya tingkat pendidikan SDM nya masih rendah dan pada umumnya memiliki surat ijin usaha 

atau legalitas termasuk NPWP. Selain itu kriteria UMKM memiliki kekayaan bersih paling banyak 

sebesar Rp. 50.000.000,00 (limapuluh juta rupiah) tetapi tidak termasuk dengan tanah dan 

bangunan tempat usaha. Dan memiliki hasil penjualan pertahun paling banyak Rp. 300.000.000,00 

(Tiga Ratus Juta Rupiah). Industry adalah bagian dari proses produksi dimana bagian dari proses 

produksi itu tidak mengambil bahan- bahan langsung dari alam yang kemudian mengolahnya 

menjadi hingga menjadi barang yang bernilai tinggi (Bintarto, 1989). 

 Home industry  adalah suatu unit usaha atau perusahaan dalam skala kecil yang bergerak dalam 

bidang industri tertentu atau yang biasa dikenal dengan sebutan industri rumahan (Muliawan, n.d.).  

Home industry  ini biasanya hanya menggunakan satu atau dua rumah sebagai pusat produksi, 

administrasi dan pemasaran sekaligus secara bersamaan. Dari skala usaha, industri usaha termasuk 

usaha mikro. Proses produksi dilakukan disamping atau di dalam rumah dari pemilik usaha dan 

teknologi yang digunakan sangat sederhana yaitu secara manual. Home industri pembuatan tempe 

ini teramasuk ke dalam jenis home industri yang bergerak di bidang mkanan. Tempe juga 

meruoakan makanan khas asli Indonesia yang sudah lama menjadi makanan yang banyak 

digemari. Karena banyak disukai, maka temp memiliki nilai ekonomi yang cukup menjanjikan 

bagi pembuatnya. Maka tidak heran apabila kemudian tidak sedikit masyarakat yang menekuni 

home industri pembuatan tempe sebagai pegangan hidupnya. 
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Metode Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif deskriptif lebih mengupayakan dalam 

menyelidiki masalah dan dari masalah tersebut akan menjadi dasar yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengambil data. Tujuan dari metode penelitian ini yaitu menjelaskan suatu fenomena 

dengan mendalam dan dilakukan dengan mengumpulkan data sedalam-dalamnya. Analisis 

ketajaman metode penelitian kualitatif sangat berpengaruh pada kekuatan kata dan kalimat yang 

digunakan. lokasi yang dipilih oleh peneliti untuk melakukan penelitian adalah  Home industry  

pembuatan tempe yang terletak di Lingkungan Karang Bata Utara Kelurahan Abiantubuh Baru 

Kecamatan Sandubaya Kota Mataram. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Data yang diperoleh dan dikelola oleh peneliti merupakan hasil wawancara peneliti terhadap 

sembilan narasumber. Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah bebas terpinpin 

dimana peneliti sudah menyiapkan pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber. Hasil dari 

informasi dan data dari informasi itu sendiri yang nantinya akan disimpulkan sebagai peran  Home 

industry  Tempe terhadap pendapatan keluarga yang tentunya akan berkaitan dengan Peran  Home 

industry  Tempe dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga (studi kasus di Lingkungan Karang 

Bata Utara  Kelurahan  Abian  Tubuh  Kecamatan Sandubaya Kota Mataram). Di dalam 

penelitian ini, peneliti mewawancarai langsung informan- informan yang sudah ditentukan oleh 

peneliti. 

Berdasarkan hasil analisis data,  Home industry  tidak hanya memberikan pendapatan tambahan, 

namun dengan adanya  Home industry  ini juga memberikan kontribusi terhadap masyarakat 

sekitar  Home industry  dengan membantu membuka lapangan pekerjaan dan memngurangi tingkat 

penggaguran yang berada di Lingkungan Karang Bata Utara meski jumlah karyawan tetap dan 

tanpa adanya pengurangan maupun penambahan. 

Bagi pemilik  Home industry  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa keberadaan  

Home industry  tempe yang berada di Lingkungan Karang Bata Utara Keluarahan Abian Tubuh 

bisa memberikan kontribusi terhadap pendapatan keluaraga. Dari pendapatan yang diperoleh oleh 

pemik  Home industry  jauh lebih menguntungkan dibandingkan dengan pendapatan sebelum 

membangun usaha ini. Dari pendapatan pemilik  Home industry  mampu memenuhi kebutuhan 

keluarga seperti membiayai sekolah anak-anak, hingga memenuhi kebutuhan primer maupun 

sekunder. Hal ini juga menunjukan bahwa keberadaan  Home industry  tempe yang berada di 

Lingkungan Karang Bata Utara tidak hanya meningkatkan kesejahteraan pemilik, namun 

membantu juga untuk memberikan kesejahteraan terhadap karyawan yang sebelumnya rata-rata 

karyawan yang bekerja di  Home industry  sebelumnya hanya sebagai ibu rumah tangga dan 

memeliki pekerjaan yang dengan pendapatan yang lebih rendah. Dengan adanya  Home industry  
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tempe ini mampu memberikan penambahan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan keluarga dari 

karyawan tersebut. 

 

Kesimpulan 

 Home industry  tempe yang berada di Lingkungan Karang Bata Utara Kelurahan Abian Tubuh 

pendapatan keluarga terhadap pemilik maupun karyawan  Home industry , hal ini dilihat dari 

pendapatan pemilik yaitu bapak H.Abdul Manan dan Bapak Abdurrahim yang mengalami 

peningkatan dari pekerjaan sebelumnya, sama hal nya juga dengan karyawan yang pendapatan nya 

meningkat setelah bekerja di  Home industry , yang sebelumnya hanya sebagai ibu rumahtangga 

atau bahkan memiliki pendapatan yang lebih rendah kini pendapatan lebih stabil dan bisa 

membantu memenuhi kebutuhan keluarga. 

Selain meningkatkan pendapatan keluarga,  Home industry  juga mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat sekitar yaitu dengan jumlah karyawan meningkat jumlahnya, hal ini 

menunjukan  Home industry  tempe yang berada di Lingkungan Karang Bata Utara Kelurahan 

Abiantubuh mempertahankan kapasitas produksi. 

 

Saran 

Sebaiknya pemilik  Home industry  tempe di Lingkungan Karang Bata Utara Kelurahan Abian 

Tubuh lebih memanfaatkan teknologi digital untuk memasarkan produknya di liar pasar tradisional 

seperti menjual secara online di platform media sosial. Sebaiknya pemilik  Home industry  

melakukan inovasi produk pengolahan tempe menjadi produk lainnya seperti produk makanan 

ringan (keripik dan sebagainya) 
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